ABSTRAK
Evi Lutviana, 2009, “Prevalensi dan Determinan Kejadian Gizi Kurang pada Balita (Studi Kasus Pada Keluarga Nelayan di Desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati)”. Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: I. Irwan Budiono, S. KM, M. Kes., Pembimbing II. Mardiana, S. KM.
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Status gizi seseorang dipengaruhi oleh konsumsi pangan keluarga. Keluarga nelayan sangat bergantung pada usaha perikanan. Desa Bajomulyo merupakan salah satu daerah nelayan yang masih banyak terdapat kasus gizi kurang. Data yang menunjukkan peningkatan jumlah kasus pada tahun 2006 sampai 2008, dari 10,67% menjadi 12,23% di tahun 2007 dan naik menjadi 12,79 di tahun 2008. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah  hubungan antara tingkat konsumsi energi, tingkat konsumsi protein, penyakit infeksi, tingkat pengetahuan ibu, tingkat pendidikan ibu, tingkat pendapatan, pola asuh, jumlah anggota keluarga dan kontribusi protein ikan dengan status gizi balita pada keluarga nelayan.


Jenis penelitian ini adalah survei dengan desain cross sectional. Populasi adalah seluruh balita usia 1-5 tahun dari keluarga nelayan sejumlah 50 balita. Instrument yang digunakan adalah kuesioner, metode food recall 3x24 jam dan timbangan injak. Analisis hasil penelitian dengan uji Chi square.

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan status gizi adalah konsumsi energi (p = 0.001), konsumsi protein (p = 0.001), penyakit infeksi (p = 0.001), tingkat pengetahuan (p = 0.002), tingkat pendidikan (p = 0.001), tingkat pendapatan (p = 0.002), sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan status gizi adalah jumlah anggota keluarga (p = 0.483), pola asuh (p = 0.439), dan kontribusi protein ikan (p = 0.962). 


Saran Bagi masyarakat khususnya ibu-ibu balita di Desa Bajomulyo diharapkan dapat melakukan upaya pengendalian faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Pati dan Puskesmas Juwana adalah lebih mengoptimalkan pemantauan berat badan dan program pemberian makanan tabahan untuk balita yang dinyatakan gizi kurang dan meningkatkan penyuluhan-penyuluhan bidang gizi. Bagipeneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lagi tentang penyebab kurang gizi maupun tentang masalah gizi lainnya.



































































































